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IHSG ditutup melemah (-0.46%) ke level 7,559.38 pada perdagangan Selasa kema-
rin (21/04) dengan saham BRPT (+7.48%), EMAS (+7.47%), BMRI (+1.73%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, DSSA (-14.98%), BBRI (-4.94%), BREN (-4.04%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 243.21bn 
di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 473.93bn. Di sisi sektoral, 2 dari 
11 sektor ditutup melemah dengan sektor Energy mencatat penurunan terdalam 
(-1.02%) dan sektor Industrial mencatatkan penguatan tertinggi (+2.58%). Semen-
tara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah dengan indeks Dow Jones 
turun (-0.59%) menjadi 49,149, S&P 500 melemah (-0.63%) ke level 7,064, dan 
Nasdaq turun (-0.59%) ke level 24,259. Investor kembali khawatir bahwa AS dan 
Iran tidak akan mampu mencapai kesepakatan damai. Namun, Presiden AS Don-
ald Trump akhirnya kembali memperpanjang gencatan senjata AS selama dua 
minggu. Indeks offshore Indonesia juga mengalami penurunan, yakni ETF EIDO (-
1.23%) dan MSCI Indonesia (-1.08%). 

Sreeya Sewu Indonesia (SIPD) mencatatkan kenaikan laba +781.98% pada 2025 
menjadi IDR 29.32bn (2024: IDR 3.32bn). Pendapatan perseroan juga meningkat 
+1.50% menjadi IDR 5.44tn (2024: IDR 5.36tn). Beban pokok penjualan juga men-
galami kenaikan +1.59% menjadi IDR 4.94tn (2024: IDR 4.86tn). Manajemen SIPD 
menargetkan pertumbuhan pendapatan 10.00-15.00% pada 2026 dengat target 
laba sebelum pajak meningkat 30.00-40.00%. SIPD berfokus pada inovasi produk 
dengan memanfaatkan pabrik di Nganjuk yang saat ini memiliki kapasitas utilisasi 
70.00%. Secara teknikal, SIPD masih bergerak ranging antara Rp 960-1,085. 

Mulia Boga Raya (KEJU) menetapkan dividen tunai tahun buku 2025 sebesar IDR 
89.88bn atau Rp 16 per saham, yang mencerminkan dividend payout ratio 50.00% 
dari laba bersih IDR 179.44bn. Perseroan mencatat laba bersih 2025 tumbuh 
+22.17% menjadi IDR 179.44bn (2024: 146.88bn). Penjualan juga mengalami ke-
naikan +19.13% menjadi IDR 1.50tn (2024: 1.26tn) yang didukung oleh penguatan 
permintaan dan peluang dari program Makan Bergizi Gratis (MBG). KEJU juga 
menetapkan IDR 200.00mn sebagai cadangan wajib serta IDR 89.35bn sebagai 
cadangan umum. Jadwal pembagian dividen mencakup cum dividen pada 1 Mei 
dan pembayaran dividen pada 13 Mei . 
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  MARKET SENTIMENT 

Sentimen pasar cenderung negatif dalam jangka pendek seiring keputusan MSCI 
dalam tinjauan Mei 2026 yang masih mempertahankan kebijakan interim dengan 
membekukan penyesuaian bobot (FIF), jumlah saham (NOS), serta penambahan 
emiten baru, sembari mengevaluasi reformasi transparansi oleh otoritas pasar 
modal Indonesia, khususnya terkait keterbukaan pemegang saham >1.00% dan 
rencana peningkatan minimum free float menjadi 15.00%. Di sisi lain, penerapan 
kerangka High Shareholding Concentration (HSC) mendorong penghapusan saham 
dengan konsentrasi kepemilikan tinggi seperti BREN dan DSSA dari indeks MSCI, 
yang diperkirakan memicu likuidasi dana pasif sekitar IDR 25.50tn dan menekan 
harga saham secara signifikan, tecermin dari penurunan masing-masing sebesar -
9.47% dan -14.98% pada perdagangan kemarin (21/04). Meskipun demikian, dana 
hasil divestasi diproyeksikan tidak keluar dari pasar, melainkan direalokasikan ke 
emiten lain, terutama sektor perbankan, yang berpotensi memberikan index boost 
terbatas sekitar 0.81% sehingga menahan penurunan lebih dalam. Ke depan, 
pergerakan pasar akan sangat ditentukan oleh hasil evaluasi MSCI dalam Market 
Accessibility Review Juni 2026.  
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Selasa (21/04/2026) mengalami penurunan –34.73 poin (-0.46%) ke level 7,559.38. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG berpotensi melemah 

menuju 7,458 yang merupakan dynamic support dengan resistance 7,692. 
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Short Term Buy—BUMI 

BUY  

244 
BUMI, saat ini berada diseki-

tar EMA 21 dengan volume 

yang mengecil. BUMI berpo-

tensi membentuk swing low 

dengan target kenaikan 

menuju 250 dan support 

230. 

246 

TP   
250 

258 

SL  230 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BMRI 

BUY  

4,680 

BMRI, masih bergerak side-

ways dengan stochastic ber-

siap golden cross. BMRI ber-

potensi naik menuju 4,770 

dengan support 4,490. 

4,700 

TP   
4,770 

4,870 

SL  4,490 

Short Term Buy—BWPT 

BUY  

136 

BWPT, secara konsisten ber-

gerak di atas EMA 21 

dengan volume spike. BWPT 

berpotensi naik menuju 142 

dengan support 128. 

139 

TP   
142 

146 

SL  128 
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Short Term Buy—GZCO 

BUY  

240 

GZCO, breakout minor re-

sistance dengan volume 

yang cukup tinggi dan sto-

chastic mengarah ke atas. 

GZCO berpotensi naik ke 250 

dengan support 228. 

246 

TP   
250 

258 

SL  228 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—DSSA 

BUY  

- 

DSSA, membentuk Bearish 

Marubozu candle dengan gap 

down akibat selling pressure 

yang tinggi. DSSA berpeluang 

melemah menuju 2,600 yang 

merupakan area support 

terdekat. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—IATA 

BUY  

88 

IATA, reject dari area flipover 

dan terbentuk valid swing 

low. IATA berpotensi naik 

menuju 93 dengan support 

82. 

91 

TP   
93 

96 

SL  82 
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